SEHATMAS (Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat)
https://journal.literasisains.id/index.php/SEHATMAS
e-ISSN 2809-9702 | p-ISSN 2810-0492

Vol. 2 No. 3 (Juli 2023) 692-699

DOI: 10.55123/sehatmas.v2i3.2061

Submitted: 13-06-2023 | Accepted: 11-07-2023 | Published: 28-07-2023

Analisis Kualitas Kesehatan Kerja dan Pengaruhnya pada
Produktivitas Pengrajin Tenun lIkat Tradisional di
Dusun Fopo Kelurahan Onatali Kecamatan
Rote Tengah Kabupaten Rote Ndao

Jois Seselia Atriesta Seme?, Jacob M Ratu?, Soleman Landi?®
123Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Nusa Cendana, Kupang, Indonesia
Email: Yjoisseselia@gmail.com, ?ratu.jacob@staf.undana.ac.id,
%landi_eman@yahoo.com

Abstract

The quality of health is closely related to occupational safety and health in the workplace,
if the quality of work health is good, the work output will increase. The purpose of this
study was to describe the level of quality of health seen from the dimensions of fatigue,
muscle complaints, dimensions of occupational diseases in the work life of weavers, to
analyze the influence between the dimensions of fatigue and the work productivity of
weavers, to analyze the influence between the dimensions of muscle complaints and the
work productivity of weavers, to analyze the influence between the dimensions of
occupational diseases and the work productivity of weavers. The type of research used is
analytic correlation with a quantitative approach and a cross sectional design. The
number of samples using total sampling is 60 people. Unibivariate and bivariate data
analysis using the chi square test. The results of the bivariate analysis showed that there
was a relationship between the dimension of fatigue and work productivity p = 0.007, the
dimension of muscle complaints p = 0.000, the dimension of work-related illness p =
0.000. Thus the quality of the health of the weavers is not good, so there is a need for
socialization regarding the analysis of the health quality of the weaver workers through
direct counseling and through various other media. Weavers are also expected to have
awareness to pay more attention to their work patterns so that their health can be
maintained properly.

Keywords: Quality of Occupational Health, Work Productivity, Fatigue Dimensions,
Dimensions of Muscle Complaints, Occupational Diseases

Abstrak

Kualitas kesehatan sangat berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja ditempat
kerja, apabila kualitas kesehatan kerjanya baik tentu hasil kerjanya meningkat. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat kualitas kesehatan dilihat
dari dimensi kelelahan, keluhan otot, dimensi penyakit akibat kerja dalam kehidupan
kerja penenun, menganalisis pengaruh antara dimensi kelelahan dengan produktivitas
kerja penenun, menganalisis pengaruh antara dimensi keluhan otot dengan produktivitas
kerja penenun, menganalisis pengaruh antara dimensi penyakit akibat kerja dengan
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produktivitas kerja penenun. Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasi analitik
dengan pendekatan kuantitatif dan rancangan cross sectional. Jumlah sampelnya
menggunakan total sampling yaitu 60 orang. Analisis datanya secara Unibivariat dan
Bivariat dengan uji chi square. Hasil analisa bivariat menunjukan bahwa ada hubungan
dimensi kelelahan dengan produktivitas kerja p= 0,007, dimensi keluhan otot p= 0,000,
dimensi penyakit akibat kerja p= 0,000. Dengan demikian kualitas kesehatan penenunnya
kurang baik sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai analisis kualitas kesehatan pada
pekerja penenun melalui penyuluhan langsug maupun melalui berbagai media lainnya.
Penenun juga diharapkan memiliki kesadaran untuk lebih memperhatikan pola kerja
mereka sehingga kesehatan mereka bisa terjaga dengan baik.

Kata Kunci: Kualitas Kessehatan Kerja, Produktivitas Kerja, Dimensi Kelelahan,
Dimensi Keluhan Otot, Penyakit Akibat Kerja

PENDAHULUAN

Kualitas kesehatan kerja sangat berkaitan erat dengan keselamatan dan kesehatan
kerja. Jika kualitas kesehatan seseorang terganggu atau sakit, maka akan mempengaruhi
produktivitas kerja dan hasil yang diperoleh. Berbanding terbaik apabila kualitas
kesehatan pekerja buruk, maka yang dikerjakan pekerja pun tidak sesuai dengan yang
ditentukan oleh perusahan, yang hanya mengakibatkan pekerjaan tak terselesaikan yang
merugikan perusahaan dan pekerja yang menderita karena bekerja dengan keadaan
kesehatan yang buruk. Kualitas kesehatan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu
faktor biologis berupa bakteri/virus/jamur/cacing/parasit, faktor lingkungan berupa
kebisingan/suhu/kelembapan, faktor sosial dapat berupa hubungan dengan rekan kerja,
faktor fisik dapat berupa penggunaan energi/keluhan otot/ penyakit yang diakibatkan
pekerjaan dan faktor umur ®.

Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang dipergunakan.Salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja adalah kualitas kesehatan kerja, Jika kondisi kesehatan seseorang
buruk maka produktivitas kerja yang dihasilkan pun menurun. Sehingga perusahaan perlu
memelihara kesehatan para karyawan, agar mereka tidak mengalami tingkat absensi yang
tinggi dan produksi yang rendah,adanya program kesehatan yang baik akan
mengun}t;ngkan para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih jarang absen
bekerja .

Permasalahan pada tenaga kerja sektor informal adalah apabila kualitas kesehatan
pekerja buruk, maka yang dikerjakan pekerja pun tidak sesuai dengan yang ditentukan
oleh perusahan, yang hanya mengakibatkan pekerjaan tak terselesaikan sehingga
merugikan perusahaan dan pekerja yang menderita karena bekerja dengan keadaan
kesehatan yang buruk. Kualitas kesehatan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu
faktor biologis berupa bakteri/virus/jamur/cacing/parasit, faktor lingkungan berupa
kebisingan/suhu/kelembapan, faktor sosial dapat berupa hubungan dengan rekan kerja,
faktor fisik dapat berupa penggunaan energi/keluhan otot/ penyakit yang diakibatkan
pekerjaan dan faktor umur®.

Dalam penelitian ini indikator dari penyusun kualitas kesehatan yang diteliti ada
tiga dimensi karena ketiga dimensi ini yang ditemukan dan menjadi penyebab utama
masalah kualitas kesehatan kerja pada penenun di Dusun Fopo Kecamatan Rote Tengah
Kabupaten Rote Ndao yaitu ada tidaknya penenun yang mengalami kelelahan, ada
tidaknya penenun yang mengalami keluhan otot dan ada tidaknya penyakit pada para
penenun.
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Kelelahan kerja merupakan kondisi fisik dimana pekerja mengalami kekurangan
energi karena pekerjaan yang mengeluarkan banyak tenaga tetapi memiliki jam istirahat
yang kurang. Keluhan otot karena aktivitas yang diharuskan mengeluarkan tenaga ekstra
dalam posisi bekerja yang salah dan pergerakan yang sedikit menyebabkan sakit pada
persendian dan tulang belakang pada para penenun tenun ikat tradisional di Dusun Fopo.
Dan penyakit pada para penenun karena penenun sebagai kelompok pekerja informal
termasuk dalam kelompok pekerja yang berisiko terkena penyakit akibat kerja. Faktor
risiko penyakit akibat kerja pada penenun banyak disebabkan oleh faktor lingkungan fisik
seperti mengalami cidera akibat terkena gesekan dari alat tenun. Ketiga dimensi inilah
yang mempengaruhi menurunnya kualitas kesehatan kerja pada penenun yang
mengakibatkan produktivitas dari penenun menjadi menurun.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasi analitik dengan pendekatan
kuantitatif dan rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Dusun Fopo
Kelurahan Onatali Kecamatan Rote Tengah Kabupaten Rote Ndao. Populasi yang
digunakan berjumlah 60 orang dan jumlah sampelnya menggunakan total sampling yaitu
60 orang. Analisis data secara Unibivariat dan Bivariat menggunakan uji chi square.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara
menggunakan kuisioner dan observasi atau pengamatan.

HASIL

Tabel 1 Analisa Unibivariat responden berdasarkan umur, pendidikan dan lama kerja
penenun di Dusun Fopo Kelurahan Onatali

Umur Jumlah (n) Persentase (%0)
< 45 tahun 34 56,7
46 — 50 tahun 10 16,7
>50 tahun 16 26,7
Total 60 100,0
Pendidikan

SD 24 40,0
SMP 19 31,7
SMA 17 28,3
Total 60 100,0
Lama Kerja

<10,5 tahun 26 43,3
11 — 15 tahun 19 31,7
>15 tahun 15 25,0
Total 60 100,0

Tabel 1 dilihat dari umur menunjukan bahwa umur terbanyak berada pada kriteria
<45 tahun dengan jumlah 34 (56,7%) orang sedangkan terendah berada pada kriteria
umur 46 — 50 tahun dengan jumlah 10 (16,7 %) orang. Data diatas menunjukan sebagian
besar penenun yang berusia < 45 tahun berada pada usia produktif untuk bekerja. Dilihat
dari Pendidikan terbanyak berada pada kriteria SD dengan jumlah 24 (40,0%) orang
sedangkan terendah berada pada kriteria SMA dengan jumlah 17 (28,3%) orang. Dilihat
dari lama kerja diketahui bahwa lama kerja terbanyak berada pada kriteria < 10,5 tahun
dengan jumlah 26 (43,3%) orang sedangkan terendah berada pada kriteria umur > 15
tahun dengan jumlah 15 (25,0%) orang.
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Tabel 2. Analisis Hubungan antara kelelahan kerja, keluhan otot, penyakit akibat kerja
dengan produktivitas pengrajin tenun di Dusun Fopo Kelurahan Onatali Kecamatan
Rote Tengah Kabupaten Rote Ndao 2022

Kelelahan kerja  Produktivitas kerja Jumlah p-value
Produktif Tidak produktif
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Tinggi 11 25% 33 75% 44 100 0.007
Rendah 10 62,2 6 355 16 100
% %
Jumlah 21 35% 39 65% 60 100
Keluhan otot Produktivitas kerja Jumlah p-value
Produktif Tidak produktif
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Tinggi 3 7,3% 38 92,7 41 100 0.000
%
Rendah 18 947 1 53% 19 100
%
Jumlah 21 35% 39 65% 60 100
PAK Produktivitas kerja Jumlah p-value
Produktif Tidak produktif
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Tinggi 9 188 39 81,3 48 100 0.000
% %
Rendah 12 100 0 0,0% 12 100
%
Jumlah 21 35% 39 65% 60 100

Tabel 2 dapat diketahui diatas diketahui bahwa untuk dimensi kelelahan kerja
kriteria tinggi ada 11 (25%) orang responden yang produktif dan 33 (75%) orang
responden yang tidak produktif sedangkan, untuk kriteria rendah ada 10 (62,2%) orang
responden yang produktif dan 6 (35,5%) orang responden yang tidak produkitf.
Sedangkan untuk dimensi keluhan otot kriteria tinggi ada 3 (7,3%) orang responden yang
produktif dan 38 (92,7%) orang responden yang tidak produktif sedangkan, untuk kriteria
rendah ada 18 (94,7%) orang responden yang produktif dan 1 (5,3%) orang responden
yang tidak produkitf. Untuk dimensi penyakit akibat kerja kriteria tinggi ada 9 (18,8%)
orang responden yang produktif dan 39 (81,3%) orang responden yang tidak produktif
sedangkan, untuk kriteria rendah ada 12 (100 %) orang responden yang produktif dan 0
(0,0%) orang responden yang tidak produkitf
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PEMBAHASAN

Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi yang diakibatkan oleh aktivitas individu
sehingga pekerjaan yang dikerjaan individu jadi terhambat atau terganggu. Kelelahan
kerja dapat mengakibatkan terjadinya penurunan kinerja kerja individu dan akibatnya bisa
terjadi kecelakaan kerja. Diketahui bahwa untuk dimensi kelelahan kerja kriteria tinggi
ada 11 (25%) orang responden yang produktif dan 33 (75%) orang responden yang tidak
produktif sedangkan, untuk kriteria rendah ada 10 (62,2%) orang responden yang
produktif dan 6 (35,5%) orang responden yang tidak produkitf. Hasil uji statistik dengan
menggunakan chi-squere menunjukan bahwa nilai p-value (0,007) <a (0,05) sehingga,
ada pengaruh yang signifikan antara kelelahan kerja dengan produktifitas kerja pada
penenun tenun ikat di Dusun Fopo.

Keluhan pada sistem muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian otot rangka yang
dirasakan oleh seorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. diketahui
bahwa untuk dimensi keluhan otot kriteria tinggi ada 3 (7,3%) orang responden yang
produktif dan 38 (92,7%) orang responden yang tidak produktif sedangkan, untuk kriteria
rendah ada 18 (94,7%) orang responden yang produktif dan 1 (5,3%) orang responden
yang tidak produkitf. Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-squere menunjukan
bahwa nilai p-value (0,000) <a (0,05) sehingga, ada pengaruh yang signifikan antara
keluhan otot dengan produktifitas kerja pada penenun tenun ikat di Dusun Fopo.

Penyakit akibat kerja dipengaruhi oleh masa kerja. Semakin lama seseorang bekerja
disuatu tempat kerja semakin besar kemungkinan mereka terpapar oleh faktor-faktor
lingkungan kerja baik fisik maupun kimia yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan
akibat kerja sehingga akan mengakibatkan menurunnya efesiensi dan produktivitas kerja
seseorang tenaga kerja. diketahui bahwa untuk dimensi penyakit akibat kerja kriteria
tinggi ada 9 (18,8%) orang responden yang produktif dan 39 (81,3%) orang responden
yang tidak produktif sedangkan, untuk kriteria rendah ada 12 (100 %) orang responden
yang produktif dan 0 (0,0%) orang responden yang tidak produkitf. Hasil uji statistik
dengan menggunakan chi-squere menunjukan bahwa nilai p-value (0,000) <a (0,05)
sehingga, ada pengaruh yang signifikan antara penyakit akibat kerja dengan produktifitas
kerja pada penenun tenun ikat di Dusun Fopo.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh antara kelelahan kerja dengn
produktivitas kerja penenun di Dusun Fopo, ada pengaruh antara keluhan otot dengan
produktivitas kerja penenun di Dusun Fopo, ada pengaruh antara penyakit akibat kerja
dengan produktivitas kerja penenun di Dusun Fopo.

2. Saran

Bagi instansi kesehatan, diharapkan untuk melakukan kegiatan promosi kesehatan
kepada para pekerja tenun ikat tentang dampak dan resiko jika kualitas kesehatan
menurun yang berdampak kepada produktivitas kerja penenun dan penenun
mendapatkan informasi sehingga bisa melakukan tindakan pencegahan pada diri mereka.
Bagi Pekerja Tenun Ikat Tradisional, untuk selalu memperhatikan dan meningkatkan
tindakan pencegahan dini dengan mematuhi dan mencari informasi yang tepat tentang
bahaya dari kesehatan yang menurun yang berdampak pada kondisi tubuh dan tingkat
produktivitas. Bagi Peneliti Lain, diharapkan melakukan penelitian tentang kualitas
kesehatan kerja yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu lingkungan,
kelembapan dan cuaca sehingga bisa mendapatkan hasil dari sudut pandang faktor
lingkungan.
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